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ABSTRACT: The Office of Religious Affairs (KUA) is an office that carries out part of 

the duties of the Indonesian Ministry of Religion in regencies and municipalities in the 

field of Islamic religious affairs within the sub-district. At present KUA has implemented 

a marriage management information system (SIMKAH). SIMKAH is an application 

program that is used and specifically created to collect marriage data from all KUA in 

Indonesia. This study discusses the analysis of the success of the marriage management 

information system (SIMKAH) at the Office of Religious Affairs. Therefore, there is no 

measurement of the level of success in the implementation of SIMKAH, so that the lack of 

effectiveness in managing marital administration data based on existing problems, the 

authors aim to make a measurement of the success rate at SIMKAH. The successful model 

of information systems uses the Delone & Mclean (D & M) model. While testing the 

measurement of the level of success using Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS). The results of the study took the form of the success rate of SIMKAH applied to 

the Office of Religious Affairs in the Alang-alang Lebar Subdistrict, Palembang City. 

From this research, it is expected that success in SIMKAH. 

Keywords: KUA, SIMKAH, Marital administration data management, success rate of 

SIMKAH, Delone & Mclean (D & M), Statistical for the Social Sciences (SPSS). 

ABSTRAK: Kantor Urusan Agama (KUA) adalah Kantor yang melaksanakan sebagian 

tugas Kantor Kementerian Agama Indonesia di Kabupaten dan Kotamadya di bidang 

urusan agama islam dalam wilayah kecamatan. Saat ini KUA sudah menerapkan sistem 

informasi manajemen nikah (SIMKAH). SIMKAH adalah program aplikasi yang 

digunakan dan khusus dibuat untuk mengumpulkan data-data nikah dari seluruh KUA di 

Indonesia. Penelitian ini membahas tentang analisis kesuksesan sistem informasi 

manajemen nikah (SIMKAH) pada Kantor Urusan Agama. Maka dari itu, belum adanya 

pengukuran tingkat kesuksesan dalam penerapan SIMKAH tersebut, sehingga kurangnya 

efektivitas dalam pengelolaan data administrasi nikah berdasarkan permasalahan yang 

ada, penulis bertujuan untuk membuat suatu pengukuran tingkat kesuksesan pada 

SIMKAH. Model sukses sistem informasi menggunakan model Delone & Mclean 

(D&M). Sedangkan pengujian pengukuran tingkat kesuksesannya menggunakan 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Hasil dari penelitian berupa tingkat 

kesuksesan SIMKAH yang diterapkan pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Alang-

alang Lebar, Kota Palembang. Dari penelitian ini diharapkan kesuksesan pada SIMKAH. 

Kata Kunci : KUA, SIMKAH, Pengelolaan data administrasi nikah, tingkat kesuksesan 

SIMKAH, Delone & Mclean (D&M), Statistical for the Social Sciences (SPSS). 
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1.     Latar Belakang 

       Sistem informasi manajemen 

merupakan sistem yang mempunyai 

kelebihan dengan fungsinya 

mengumpulkan dan bertukar informasi 

dalam pendukung keputusan dalam 

suatu organisasi. Peran sistem informasi 

manajemen dalam menjalankan fungsi-

fungsi untuk sebagai penyedia semua 

informasi yang dibutuhkan yang 

mempengaruhi semua informasi 

organisasi. Proses manajemen informasi 

di Kantor Urusan Agama merupakan 

kegiatan manajemen pemasaran karena 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

dengan baik. 

       Kantor Urusan Agama (KUA) 

merupakan manajemen informasi dan 

sudah mengaplikasikan dasar-dasar dari 

manajemen pemasaran untuk menarik 

minat masyarakat dalam melakukan 

administrasi pernikahan berupa 

pendaftaran nikah, pemeriksaan berkas, 

pembukuan akte nikah, pengurusan 

perceraian, dan rujuk. KUA juga 

merupakan pelayanan publik yang 

dikelolah oleh pemerintah sehingga 

memberikan pelayanan yang maksimal 

berhubungan dengan semua pengurusan 

administrasi pernikahan. Dalam 

melayani masyarakat, untuk pengurusan 

pengelolaan data administrasi 

pernikahan KUA sudah menggunakan 

sistem informasi manajemen nikah 

(SIMKAH) berbasis website. 

Kementrian Agama mengeluarkan 

SIMKAH bertujuan untuk memudahkan 

KUA di seluruh Indonesia dalam 

memberikan pelayanan sesuai dengan 

hak yang dimiliki masyarakat agar 

mendapatkan pelayanan mudah, efisien 

dan optimal. 

       Sistem informasi manajemen nikah 

(SIMKAH) merupakan salah satu 

pencatatan pernikahan. Program 

SIMKAH adalah program aplikasi yang 

digunakan dan khusus dibuat untuk 

mengumpulkan data-data administrasi 

nikah dari semua KUA di Indonesia. 

Tujuan dari SIMKAH membantu 

masyarakat yang akan melaksanakan 

pernikahan melalui aplikasi. 

Penggunaan SIMKAH di KUA yang 

masih belum terbiasa dengan 

penggunaan aplikasi yang disediakan 

sebuah sistem yang lebih efektif. 

       Namun adapun yang menjadi 

masalah ialah walaupun KUA sudah 

menerapkan SIMKAH tapi penginputan 

data administrasi pernikahan masih 

secara manual. Data yang diinputkan ke 

SIMKAH masih dalam bentuk kertas. 

Dalam pelayanan SIMKAH belum 

adanya pengukur kesuksesan dan 

kepuasan masyarakat untuk mengetahui 

dampak penerapan SIMKAH terhadap 

pengelolaan data administrasi nikah. 

Maka dari itu diperlukan sebuah analisis 

kesuksesan SIMKAH sebagai tolak ukur 

dan tingkat kepuasan dengan harapan 

mengetahui tingkat kesuksesan dampak 

penerapan SIMKAH sehingga dapat 

lebih sukses lagi untuk ke depannya. 

       Analisis kesuksesan yang tepat 

dalam melakukan penelitian ini menurut 

peneliti ialah menggunakan model 

sukses Delone & Mclean (2003) yang 

telah diperbarui dari versi sebelumnya 

pada tahun 1992. Penggunaan model 

sistem D&M dianggap baik dan cocok 

untuk mengukur tingkat kesuksesan dan 

tingkat kepuasan dalam penerapan 

SIMKAH. Di dalam metode D&M ini 

terdapat 6 variabel yang mempengaruhi 

kesuksesan suatu sistem informasi yaitu: 

Pengaruh information quality, system 

quality, service quality, terhadap use, 

user satisfaction dan net benefit yang 

menjadi fokus dalam penelitian. 

       Dilihat dari uraian permasalahan 

yang ada terdapat pada latar belakang 

penelitian ini, maka peneliti tertarik 

untuk menjadikan sebuah tugas akhir ini 

dengan berjudul Analisis Kesuksesan 
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Sistem Informasi Manajemen Nikah 

(SIMKAH) Pada Kantor Urusan 

Agama Kota Palembang. 

 

2.      METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1    Metode 

          Model kesuksesan sistem 

informasi menggunakan Delone & 

Mclean. Model sistem ini merefleksi 

ketergantungan dari 6 variabel 

pengukuran kesuksesan dari model 

sistem informasi. 

 

 
Gambar 2.1 Metode Delone & Mclean 

2.2   Analisis Data 

        Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan 
kuantitatif. Karena berdasarkan 
penelitian data yang diolah dan di 
analisis untuk diambil 
kesimpulannya. 
 

2.3   Metode Pengumpulan Data 

        Metode yang dipakai dalam 

pengumpulan data penelitian ini adalah: 

1. Wawancara 

Peneliti mengumpulkan data dengan 

cara tanya jawab dan dialog secara 

langsung kepada pihak administrasi 

pengelolah SIMKAH untuk memberikan 

informasi yang berhubungan dengan 

data yang dibutuhkan yaitu data 

pengelolaan administrasi nikah. 

2. Kepustakaan 

Mengumpulkan data dengan cara 

mencari dan mempelajari data-data dari 

buku-buku ataupun dari referensi yang 

berhubungan dengan penelitian. 

3. Pengamatan 

Penulis mengadakan pengamatan pada 

Kantor Urusan Agama mengenai proses 

pengolahan data administrasi nikah 

dengan tujuan mengetahui informasi 

yang dianggap penting untuk dijadikan 

bahan dalam menganalisis sistem 

informasi manajemen nikah. 

4. Membuat kuisioner 

Kuisioner merupakan pengolahan data 

dengan cara membuat pernyataan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk di jawab. 

 

2.4 Sistem Informasi Manajemen 

Nikah (SIMKAH) 

        Sistem informasi manajemen nikah 

(SIMKAH) adalah inovasi terbaru dalam 

mengoptimalkan kinerja Kantor Urusan 

Agama dalam menangani pelayanan 

pernikahan dengan memanfaatkan 

fungsi dari internet. Program SIMKAH 

berguna untuk membantu masyarakat 

yang akan melakukan pernikahan dan 

pengurusan administrasi pernikahan. 

 

2.5   SPSS (Statistical Product and 
Service Solutions) 
           SPSS (Statistical Product and 
Service Solutions) adalah aplikasi 
yang banyak digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan analisis 
statistika ilmu sosial. SPSS untuk 
membantu dalam melakukan 
perhitungan terkait analisis data. 
 

 

3.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1      Uji Instrumen 
3.1.1  Uji Validitas 
 
              Uji validitas yang dilakukan 
dengan perbandingan jika nilai rhitung > 
rtabel pada item tersebut dinyatakan 
peneliti valid dengan menggunakan 
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rumus rtabel df=n-2. Dimana dalam 
penelitian ini terdapat 16 responden, 
jadi df=16-2=14, dengan tingkat 
sigifikan 0.05 maka didapat rtabel 
0,400. Jika nilai pearson correlation > 
nilai pembanding berupa rtabel maka 
item tersebut valid. Atau jika nilai sig 
< 0,05 berarti item tersebut tidak 
valid. Berikut ini tabel korelasi dan 
hasil analisis validitas untuk setiap 
variabel. 
 

 
 

Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas 
information quality (X1) 

 
Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas system 
quality (X2) 

 
Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas service 
quality (X3 

 
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas use (Y1) 

 
Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas use 
satisfaction (Y2) 

 
Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas net 
benefit (Y3) 
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Berdasarkan uji validitas hasil 
X1,X2,X3,Y1,Y2,Y3 mendapat nilai 
rhitung > rtabel maka dinyatakan valid. 
3.1.2  Uji Reliabilitas 

            Pengujian reliabilitas dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana 

konsistensi alat ukur untuk mengukur 

sesuatu yang ingin diukur. Jika dari hasil 

output pengolahan menggunakan SPSS, 

nilai Cronbach Alpha pada setiap 

variabel > 0,6 maka pernyataan pada 

kuesioner pada penelitian dinyatakan 

reliabel. Hasil uji reliabilitas dengan 

menggunakan SPSS pada tabel dibawah 

ini : 

 

 
Tabel 3.7 Uji Reliabilitas kualitas 

informasi 

 

 
Tabel 3.8 Uji Reliabilitas kualitas 

sistem 

 

 
Tabel 3.9 Uji Reliabilitas kualitas 

layanan 

 

 
Tabel 3.310 Uji Reliabilitas pengguna 

 

 

  Tabel 3.11 Uji Reliabilitas kepuasan 

pengguna 

 

 
Tabel 3.12 Uji Reliabilitas Hasil bersih 

 

Berdasarkan uji reliabelitas hasil 
X1,X2,X3,Y1,Y2,Y3 mendapat nilai > 0,6 
maka dinyatakan reliabel. 
3.2      Uji Asumsi Klasik 
3.2.1  Uji Normalitas 
              Uji normalitas data untuk 
mengetahui data berdistribusi normal 
atau tidaknya dengan kedua model 
regresi variabel terikat dan variabel 
bebas. Model regresi yang baik apabila 
mempunyai distribusi data yang 
normal atau boleh jika mendekati 
normal. Data yang berdistribusi 
normal dalam model regresi dapat 
kita liat pada grafik normal p-p plot 
dibawah ini, dimana bila titik-titik 
menyebar disekitar garis diagonal dan 
penyebarannya mengikuti arah garis 
diagonal maka data tersebut dapat 
dinyatakan berdistribusi normal. 
 

 
Gambar 3.1 Grafik P-P Plot Uji 

Normalitas X1, X2, X3 terhadap Y1 

 

 
Gambar 3.2 Grafik P-P Plot Uji 

Normalitas X1, X2, X3 terhadap Y2 
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Gambar 3.3 Grafik P-P Plot Uji 
Normalitas Y1, Y2 terhadap Y3 

 

 
Gambar 3.4 Grafik P-P Plot Uji 

Normalitas Y3 terhadap Y1 

 

 
Gambar 3.5 Grafik P-P Plot Uji 

Normalitas Y3 terhadap Y2 

 

 

Gambar 3.6 Grafik P-P Plot Uji 
Normalitas Y2 terhadap Y1 

 

 

Gambar 3.7 Grafik P-P Plot Uji 
Normalitas Y1 terhadap Y2 

 

Berdasarkan uji normalitas hasil 
semua gambar maka dinyatakan 
berdistribusi normal. 
3.2.2   Uji Multikolinearitas 
               Pengujian terdapat tidaknya 
multikolinearitas yang dilakukan 
dengan memperhatikan nilai matriks 
korelasi yang didapat dari hasil 
pengujian dan pengolahan data yang 
dilihat VIF (Variance Inflation Factor) 
dan tolerance-nya. Dimana jika nilai 
tolerance value > 0,10 atau VIF lebih 
kecil < 10.00 maka tidak terdapat 
multikoliniearitas. 
 

 
Tabel 3.13 Hasil Uji Multikolinearitas 

X1, X2, X3 terhadap Y1 

 

 
Tabel 3.14 Hasil Uji Multikolinearitas 

X1, X2, X3 terhadap Y2 

 

 
Tabel 3.15 Hasil Uji Multikolinearitas 

Y1  Y2 terhadap Y3 

 

 

Tabel 3.16 Hasil Uji Multikolinearitas 
Y3 terhadap Y1 

 

 



Bina Darma Conference on Computer Science 

e-ISSN: 2685-2683p-ISSN: 2685-2675 

 

2406 

 

Tabel 3.17 Hasil Uji Multikolinearitas 
Y3 terhadap Y2 

 
Tabel 3.18 Hasil Uji Multikolinearitas 

Y2 terhadap Y1 

 

 
Tabel 3.19 Hasil Uji Multikolinearitas 

Y1 terhadap Y2 

 

3.3      Uji Hipotesis 
3.3.1  Uji F 
 

 
Tabel 3.20 Hasil uji F X1, X2, X3 

terhadap Y1 

 
Berdasarkan hasil uji F tabel 4.28 
dihasilkan f hitung  sebesar 2,378 untuk 
pengguna dan f tabel sebesar 3,41 jika 
dibandingkan, nilai f hitung lebih besar 
dari f tabel maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel bebas X1, 
X2, X3 secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel terikat Y1 dengan 
tingkat signifikan P value sebesar 
0,121 dengan derajat keperayaan 
95% dengan nilai α=0,05, maka nilai 
signifikan P value=0,121 lebih besar 
dari nilai α=0,05 atau 0,121 > 0,05 atas 
dasar perbandingan tersebut maka 

hipotesis Ha ditolak, artinya pada 
variabel kualitas informasi, kualitas 
sistem, kualitas layanan tidak 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel pengguna. 
 

 
Tabel 3.21 Hasil uji F X1, X2, X3 

terhadap Y2 

 

Berdasarkan hasil uji F tabel 4.29 
dihasilkan f hitung  sebesar 13,456 
untuk kepuasan pengguna dan f tabel 
sebesar 3,41 jika dibandingkan, nilai f 
hitung lebih besar dari f tabel maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
variabel bebas X1, X2, X3 secara 
simultan berpengaruh terhadap 
variabel terikat Y2 dengan tingkat 
signifikan P value sebesar 0,000 
dengan derajat keperayaan 95% 
dengan nilai α=0,05, maka nilai 
signifikan P value=0,000 lebih kecil 
dari nilai α=0,05 atau 0,000 < 0,05 atas 
dasar perbandingan tersebut maka 
hipotesis Ha  diterima, artinya pada 
variabel kualitas informasi, kualitas 
sistem, kualitas layanan berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel 
pengguna. 

 
Tabel 3.22 Hasil uji F Y1, Y2 terhadap 

Y3 
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Berdasarkan hasil uji F tabel 4.30 
dihasilkan f hitung  sebesar 5,355 untuk 
hasil bersih dan f tabel sebesar 3,74 jika 
dibandingkan, nilai f hitung lebih besar 
dari f tabel maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel bebas Y1, 
Y2 secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel terikat Y3 dengan 
tingkat signifikan P value sebesar 
0,020 dengan derajat kepercayaan 
95% dengan nilai α=0,05, maka nilai 
signifikan P value=0,020 lebih besar 
dari nilai α=0,05 atau 0,020 > 0,05 atas 
dasar perbandingan tersebut maka 
hipotesis Ha  ditolak, artinya pada 
variabel pengguna dan kepuasan 
pengguna tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel hasil 
bersih. 
 

 
Tabel 3.23 Hasil uji F Y3 terhadap Y1 

 

Berdasarkan hasil uji F tabel 4.31 
dihasilkan f hitung  sebesar 742 untuk 
hasil bersih dan f tabel sebesar 4,54 jika 
dibandingkan, nilai f hitung lebih besar 
dari f tabel maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel bebas Y3 

secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel terikat Y1 dengan 
tingkat signifikan P value sebesar 
0,404 dengan derajat kepercayaan 
95% dengan nilai α=0,05, maka nilai 
signifikan P value=0,404 lebih besar 
dari nilai α=0,05 atau 0,404 > 0,05 atas 
dasar perbandingan tersebut maka 
hipotesis Ha  ditolak, artinya pada 
variabel hasil bersih tidak 

berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel pengguna. 
 

 
Tabel 3.24 Hasil uji F Y3 terhadap Y2 

 

Berdasarkan hasil uji F tabel 4.32 
dihasilkan f hitung  sebesar 11,535 
untuk hasil bersih dan f tabel sebesar 
4,54 jika dibandingkan, nilai f hitung 
lebih besar dari f tabel maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa variabel 
bebas Y3 secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel terikat Y2 dengan 
tingkat signifikan P value sebesar 
0,004 dengan derajat kepercayaan 
95% dengan nilai α=0,05, maka nilai 
signifikan P value=0,004 lebih kecil 
dari nilai α=0,05 atau 0,004 < 0,05 atas 
dasar perbandingan tersebut maka 
hipotesis Ha  diterima, artinya pada 
variabel hasil bersih berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel 
kepuasan pengguna. 
 

 
Tabel 3.25 Hasil uji F Y2 terhadap Y1 

 

Berdasarkan hasil uji F tabel 4.33 
dihasilkan f hitung  sebesar 1,756 untuk 
hasil bersih dan f tabel sebesar 4,54 jika 
dibandingkan, nilai f hitung lebih besar 
dari f tabel maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel bebas Y2 
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secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel terikat Y1 dengan 
tingkat signifikan P value sebesar 
0,206 dengan derajat kepercayaan 
95% dengan nilai α=0,05, maka nilai 
signifikan P value=0,206 lebih besar 
dari nilai α=0,05 atau 0,206 > 0,05 atas 
dasar perbandingan tersebut maka 
hipotesis Ha  ditolak, artinya pada 
variabel kepuasan pengguna tidak 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel pengguna. 
 

 
Tabel 3.25 Hasil uji F Y1 terhadap Y2 

 

Berdasarkan hasil uji F dihasilkan f 
hitung  sebesar 1,756 untuk hasil bersih 
dan f tabel sebesar 4,54 jika 
dibandingkan, nilai f hitung lebih besar 
dari f tabel maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel bebas Y1 

secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel terikat Y2 dengan 
tingkat signifikan P value sebesar 
0,206 dengan derajat kepercayaan 
95% dengan nilai α=0,05, maka nilai 
signifikan P value=0,206 lebih besar 
dari nilai α=0,05 atau 0,206 > 0,05 atas 
dasar perbandingan tersebut maka 
hipotesis Ha  ditolak, artinya pada 
variabel pengguna tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel 
kepuasan pengguna. 
 

3.3.2    Uji T 
 

 

Tabel 3.26 Hasil Uji T  X1 terhadap Y1 
 

 
Tabel 3.27 Hasil Uji T X1 terhadap Y2 
 

 
Tabel 3.27 Hasil Uji T X2 terhadap Y1 

 
Tabel 3.28 Hasil Uji T X2 terhadap Y2 
 

 
Tabel 3.29 Hasil Uji T X3 terhadap Y1 
 

 
Tabel 3.30 Hasil Uji T X3 terhadap Y2 
 

 
Tabel 3.31 Hasil Uji T Y1 terhadap Y3 
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Tabel 3.32 Hasil Uji T Y2 terhadap Y3 

 

 
Tabel 3.33 Hasil Uji T Y3 terhadap Y1 

 

 
Tabel 3.34 Hasil Uji T Y3 terhadap Y2 

 
Tabel 3.35 Hasil Uji T Y2 terhadap Y1 
 

 
Tabel 3.36 Hasil Uji T Y1 terhadap Y2 
 
Berdasarkan hasil uji T dihasilkan t 
hitung > t tabel sebesar 2,144 maka 
ditarik kesimpulan bahwa variabel 
bebas ada yang berpengaruh dan ada 
yang tidak berpengaruh terhadap 
variabel terikat, dengan nilai 
signifikan > 0,05 artinya variabel 
bebas ada yang berpengaruh dan ada 
yang tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat. 
Maka secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa variabel bebas 
ada yang berpengaruh dan ada yang 
tidak mempengaruhi terhadap 
variabel terikat secara parsial 
maupun signifikan. 
 

4.     KESIMPULAN 
 
         Dari hasil penelitian yang 
dilakukan maka didapat beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
 
1. Penggunaan dan kepuasan 
pengguna dari sistem informasi 
manajemen nikah (SIMKAH) pada 
Kantor Urusan Agama mempengaruh 
kualitas pelayanan yang diberikan 
oleh sistem tersebut. 
2. Tingkat penggunaan dan kepuasan 
pengguna dari sistem informasi 
manajemen nikah (SIMKAH) pada 
Kantor Urusan Agama mempengaruhi 
hasil bersih atau keuntungan yang 
didapat dari menggunakan sistem 
tersebut. 
3. Hasil bersih atau keuntungan dari 
menggunakan sistem informasi 
manajemen nikah (SIMKAH) pada 
Kantor Urusan Agama mempengaruhi 
penggunaan dan kepuasan 
penggunaannya. 
4. Kepuasan pengguna terhadap 
sistem sistem informasi manajemen 
nikah (SIMKAH) pada Kantor Urusan 
Agama dipengaruhi oleh tingkat 
penggunaan sistem itu sendiri dan 
begitu juga sebaliknya, bahwa 
penggunaan dari SIMKAH pada 
Kantor Urusan Agama dipengaruhi 
penggunaan dan kepuasan 
penggunanya. 
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